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ABSTRAK

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mencari target startup
yang bisa diberikan pendanaan, berdasarkan variabel yang berpengaruh terhadap
kesuksesan sebuah starfup menggunakan data startup yang ada di Crunchbase.
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, dimana penulis akan melakukan
predictive analysis dengan menggunakan Crunchbase sebagai sumber data.
Penelitian akan dilakukan dengan menguji apakah pendanaan yang diperoleh
startup di seed stage berpengaruh terhadap kesuksesan sebuah startup (IPO,
unicorn, diakuisisi, late stage)

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa variabel data,
diantaranya : Company Name sebagai variable kunci, variabel predictable adalah
status dari startup apakah sudah sukses/exit (IPO, unicorn, diakusisi, late stage),
variabel terkait karakteristik startup, variabel terkait aktifitas pendanaan. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data startup yang ada dalam data
Crunchbase pada akhir tahun 2023, yang berjumlah 3.000.000+ startup. Metode
pemilahan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu : startup yang terdaftar
atau beroperasi di kawasan Asia Tenggara, startup yang bidang usahanya dibatasi
pada beberapa sektor prioritas, startup yang didirikan pada periode tahun 2008-
2023 dan startup yang mendapatkan pendanaan terakhir pada periode 2018-2023.

Dengan menggunakan input variable yang sudah didefinisikan, dan
menggunakan algoritma logistic regression dapat diketahui variabel yang memiliki
keterkaitan yang kuat terhadap status startup yang sukses. Setelah diketahui
variabel yang berpengaruh terhadap kesuksesan startup, selanjutnya dilakukan
clustering menggunakan algoritma K-Means. Dengan membuat clustering maka
akan bisa diketahui kesamaan karakteristik startup yang diprediksi akan sukses di masa

mendatang.

Kata kunci : Venture capital, startup, logistic regression, K-Means, clustering
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ABSTRACT

Aim for this research is to find targeted startups to fund, based on startup’s
success variable using data on Crunchbase. This study uses quantitative research
with descriptive approach, where the writer will use predictive analysis alongside
Crunchbase as the data source. This study will test which variable affects a
startup’s success (IPO, acquired, unicorn, late stage)

On this study, the writer will use some variable data, some of it are:
company’s name as key variable, startup status (whether the startup already IPO,
acquired, unicorn, late stage) as predictable variable, startup characteristic
variable, and fund activity variable. 3.000.000+ startup data by the end of 2023 on
Crunchbase will use as the population for this study. Sample sorting methods used
in this study are: licensed startup or startup that operate in South East Asia,
startups whose business fields are limited to several priority sectors, startup
founded in 2008-2023, and startups that received their last funding in the period
2018-2023.

Using defined input variable and using logistic regression algorithm to find
which variable has strong connection to a success startup. After success startup
variable found then using clustering method and K-means algorithm, targeted fund
startup will be determined. Using clustering will determine which startup have the

same success profile in the future in one cluster.

Keywords : Venture capital, startup, logistic regression, K-Means, clustering
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Dalam beberapa tahun terakhir pertumbuhan startup, venture capital (VC) dan
pendanaan di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Berdasarkan data
Statista (2022), ekosistem startup Indonesia menduduki peringkat kedua di kawasan Asia
Tenggara setelah Singapura dalam hal jumlah wunicorn. Indonesia memiliki lebih dari 2.300
startup, dengan lima unicorn.

Berdasarkan data Kementerian Kominfo Indonesia (2023), Pemerintah juga turut
berperan aktif untuk mengembangkan startup lokal melalui Gerakan Nasional 1000 Startup
Digital dan Platform HUB.ID, inisiatif Pemerintah ini bertujuan untuk membantu startup lokal
yang masih berada dalam tahap awal untuk mengembangkan produk dan mencapai kesiapan
pasar.

Pertumbuhan industri startup yang cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir karena
didukung oleh transformasi digital yang dilakukan di berbagai sektor. Berdasarkan data Statista
(2022) Total pendanaan kepada startup di Indonesia pada tahun 2021 mencapai USD 9,3
miliar, yang dibagi menjadi 222 deal.

Value of venture capital funding in Indonesia from 2017 to 2021 (in million U.S. dollars) Number of venture capital deals in Indonesia from 2017 to 2021

Gambar 1.1 Jumlah Pendanaan Startup di Indonesia
Sumber: Statista (2022)

Melihat perkembangan jumlah startup dan pendanaan yang diberikan, Telkom
Indonesia pada tahun 2015 membentuk MDI Ventures, yang bertujuan untuk ikut memberikan
kontribusi bagi pengembangan bisnis digital di Indonesia. Venture capital yang dibentuk ini
memberikan pendanaan untuk startup di seluruh tahapan investasi untuk menjaga efisiensi dan
memastikan tidak ada peluang yang terlewatkan, dan disamping itu MDI Ventures juga
mengelola investasi dari investor pihak ketiga lainnya. Unique selling point yang ditawarkan

oleh MDI adalah akses terhadap peluang bisnis baru melalui kolaborasi antara startup yang

1



diberikan pendanaan dan investor utama MDI yaitu Telkom, BUMN dan korporasi besar
Indonesia lainnya (MDI Ventures, 2023).

MDI Ventures saat ini mengelola beberapa Fund, dan juga diberikan mandat untuk
mengelola program inkubator dan akselerator, dan juga angel investor network. MDI Ventures
menyatukan operation investment menggunakan metode one-team dan multiple-fund, yang

bertujuan untuk menjaga efisiensi dan tidak ada peluang investasi yang tertinggal.

EARLY STAGE GROWTH STAGE LATE STAGE

Pre-Seed - Seed Series A-B Series C +
ARISE7 CENTAURI MDI500
( USS$ 40 Mn Committed ) w_" USS 150 Mn Committed USS$ 500 Mn Committed
. . - .
indigo Ttmi= MDI100
Enable p l under _ Mi t as been deployed as
Equip. enhance, and transfor

( uss40Mn Committed (' US§100+MnAUM

Gambar 1.2 Fund yang dikelola MDI Ventures
Sumber : MDI Ventures (2023)

Sampai Triwulan 2 tahun 2023, MDI Ventures sudah memberikan pendanaan untuk
kurang lebih 80+ startup, dengan total commited asset under management (AUM) mencapai
830 juta USD. Dari 80+ startup yang sudah diberikan pendanaan, tidak seluruhnya bisa
memberikan return sesuai dengan yang diharapkan, saat ini baru ada 4 startup yang sudah
masuk dalam kategori unicorn, dan 11 startup yang exit melalui IPO dan M&A (MDI
Ventures, 2023).

— 53N
";5{\ $ 830 Mn* 80+ 2~ US$S 575+ Mn (ors.6Tn)
() S
Lj" =~ Total Committed AUM = Total Portfolio Under «’,W‘;’ Cumulative Synergy Value to 2022
Grow to $1.2bnin 2023 Management Grow to USS$ 775 Mn in 2023
& T
e 5 é’ﬁ{ 4 <7 11 310 | 8M2A
) {
Active Funds < 3 Unicorn [ Investments Exit
Grow to 11in 2023 Portfolios

Gambar 1.3 Portfolio MDI Ventures
Sumber : MDI Ventures (2023)

Dalam memberikan pendanaan kepada startup, MDI Ventures fokus pada beberapa
sektor industri yang menjadi prioritas pengembangan bisnis digital Telkom Group. Sektor

industri yang menjadi fokus diantaranya: fintech, agriculture, logistics, big data & Al,



education, media & entertainment, digital advertising, cloud computing, ecommerce, cyber
security, dan 10T.

Berbeda dengan venture capital murni, yang hanya memiliki tujuan melakukan
investasi hanya dari aspek keuntungan finansial, MDI Ventures sebagai corporate venture
capital disamping memiliki tujuan keuntungan finansial, juga memiliki tujuan yang lebih
strategis, dimana MDI Ventures berharap bisa mendapatkan akses teknologi dari startup yang
diberikan pendanaan, dan mendapatkan keuntungan dari sinergi antara perusahaan induk dan
startup yang diberikan pendanaan.

Adanya fenomena penurunan valuasi startup dan berkurangnya investor besar yang
berminat untuk melakukan investasi di startup melalui venture capital dalam beberapa tahun
terakhir memberikan dampak yang kurang bagus bagi MDI Ventures, diantaranya: imbal hasil
yang tidak sesuai dengan yang diharapkan, ketidakpastian kapan startup akan exit dan juga
tingginya unrealized loss yang disebabkan oleh penurunan valuasi startup yang mempengaruhi
kinerja Perusahaan. Fenomena tersebut perlu diantisipasi, salah satunya dengan menerapkan
kehati-hatian dalam proses pendanaan yang akan diberikan kepada startup.

MDI Ventures dalam mencari target startup yang akan diberikan pendanaan
menggunakan beberapa tahapan, tahap pertama adalah sourcing, yaitu menyusun long list
startup yang memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya. Dari long list startup yang
sudah disusun, selanjutnya dilakukan proses pre-due diligence (pre-DD), yaitu melakukan
scoring dari setiap startup yang ada dalam long list dengan menggunakan beberapa parameter
penilaian. Kemudian jika startup lolos dari tahap pre-DD selanjutnya akan dilakukan
assessment yang lebih mendalam terhadap masing-masing startup (proses due diligence).

Pada tahapan sourcing untuk mencari kandidat startup yang akan menjadi target
pendanaan, MDI Ventures menggunakan 2 metode yaitu: (a) inbound, dimana startup yang
aktif menyampaikan proposal ke MDI Ventures, dan (b) Outbound, dimana MDI Ventures
yang aktif mencari target startup untuk diberikan pendanaan melalui networking dengan VC,
investor dan event. Dengan mengandalkan metode inbound dan networking untuk
mendapatkan kandidat startup, ada kemungkinan MDI Ventures tidak mendapatkan kandidat
startup yang terbaik yang memiliki potensi untuk bisa sukses di masa yang akan datang, karena
startup yang ditawarkan mungkin terbatas, dibandingkan jumlah startup yang sudah lebih dari
3 juta.

Crunchbase merupakan platform yang menyediakan informasi mengenai perusahaan
baik private maupun publik, yang memuat informasi mengenai profile founder dan

management team, negara dimana perusahaan tersebut beroperasi, pendanaan yang diperoleh
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